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Abstrak 
Menjadi satu hal yang menarik jika pembelajaran IPA disajikan dengan model 
pembelajaran PBL Bermekaran, sebuah model pembelajaran yang menggunakan Problem 
Based Learning berbantuan media papan kartu Pancasila, sehingga menumbuhkan 
kreativitas, memunculkan nilai dimensi IPA. Penelitian ini menggunakan rancangan 
penelitian tindakan kelas (Classroom based Action Research), dilaksanakan dalam bentuk 
siklus berulang yang di dalamnya terdapat empat tahapan utama kegiatan, yaitu perencanaan, 
tindakan, pengamatan, dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada siklus I 
ketuntasan belajar siswa mencapai 62% dan peningkatan kreativitas menjadi 69%. Pada 
siklus II benar-benar maksimal peningkatan kreativitas dan hasil belajar siswa. Ketuntasan 
belajar yang dialami siswa telah mencapai 92%, demikian juga dengan kreativitas siswa telah 
mencapai 92%, sehingga peneliti memutuskan untuk tidak melanjutkan penelitian pada siklus 
berikutnya karena telah mencapai indicator kinerja. Model pembelajaran PBL Bermekaran 
terbukti mampu meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa, khususnya siswa kelas VI 
SDN Tlogowungu 02. 
 




It will be more interesting in IPA learning teaching process if PBL Bermekaran is 
applied. This learning model on of the form of Problem Based Learning. The media for this 
model is in the form of Pancasila Card Board (PapanKartu Pancasila). The model learning is 
expected that the students raise their creativity and their attitude of Natural Science 
value.This research is in the form of Classroom Action Research. It is carried out through 
multiple cyclus with four steps, namely, planning, executing, observasing,and reflecting. The 
result of cyclus 1 showed the increase of the learning mastery and the students’ creativity. 
Mastery learning was 62% and the creativity is 69%. The second cyclus showed the 
maximum increase. The learning achivement or mastery is 92% and students’ creativity is 
92% too. Therefore the researcher didn’t continue the third cyclus since the performance 
indicator has been achived. The learning model PBL Bermekaran was proved to be able to 
increase the students learning mastery/achivement and creativity for the students of six class 
in SDN Tlogowungu02. 
















Hakikat IPA sebagai proses, 
produk, nilai, dan teknologi terwujud 
apabila pembelajaran menekankan 
penemuan ilmiah (Poedjiaji: 2010). 
Urgensi keterampilan berpikir ilmiah 
dalam pembelajaran IPA di SD sangat 
beralasan mengingat hasil belajar di SD 
akan digunakan sebagai landasan 
pengembangan ilmu pengetahuan 
(Sulistyorini: 2011, Atmojo S.E, 2015). 
Sejalan hakikat IPA sebagai investasi 
pengembangan berpikir ilmiah, maka guru 
dituntut untuk mengubah proses 
pembelajaran menuju pembelajaran 
saintifik berbasis pemecahan masalah 
melalui penerapan model Discovery, 
Inquriy, Problem Based Learning, dan 
Project Based Learning (Nuh, 2013:53).  
Model dan media pembelajaran 
mempunyai kedudukan yang sentral dalam 
proses yang komponen pembelajarannya 
mengarah segala bentuk aktivitas 
pembelajaran demi tercapainya tujuan 
yang telah ditentukan dalam kurikulum 
yang dianut. Tanpa adanya model 
pembelajaran yang tepat, proses 
pembelajaran yang terjadi tidak akan 
optimal. Namun kondisi di lapangan 
sangatlah berbeda, kenyataannya tidak 
sedikit guru dalam proses pembelajarannya 
tidak menggunakan strategi,  metode dan 
model pembelajaran yang tepat sesuai 
dengan materi yang diajarkan. Guru sudah 
menggunakan model pembelajaran dan 
media yang memadai, tetapi masih saja 
menemukan kendala dalam penyampaian 
beberapa materi, hal tersebut berakibat 
pada siswa. Siswa kurang memahami 
materi yang dipelajari dan akhirnya 
berdampak pada hasil belajar siswa. Hal 
tersebut juga dihadapi oleh para guru di 
SDN Tlogowungu 02, Kecamatan 
Tlogowungu, Kabupaten Pati. Dalam 
proses pembelajaran siswa kurang aktif 
dan cenderung cepat bosan.  
Hal ini diperkuat oleh hasil analisis 
terhadap nilai rata-rata ulangan harian 
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siswa kelas VI SDN Tlogowungu 02, 
Kecamatan Tlogowungu, Kabupaten Pati, 
sebagian siswa belum mencapai standar 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 
ditetapkan yaitu 73. Pada mata pelajaran 
IPA diperoleh nilai terendah 30,  nilai 
tertinggi 80 dan nilai rata-rata 60. Dari 13 
siswa yang mencapai KKM hanya 3 
siswa.Solusi untuk meningkatkan 
kreativitas dan hasil belajar IPA di kelas 
VI SDN Tlogowungu 02 Kabupaten Pati 
yang disesuaikan dengan analisis evaluasi 
pembelajaran dan karakteristik tingkat 
kebutuhan siswa adalah memodifikasi 
sintak model Problem Based Learning 
(PBL) yang dikolaborasikan dengan media 
papan kartu Pancasila. Inovasi yang 
dilakukan adalah penerapan model PBL 
Bermekaran. Definisi dari PBL 
Bermekaran yaitu model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) 
berbantuan media papan kartu Pancasila. 
Arends (2008: 15) 
mendeskripsikan bahwa “model 
pembelajaran yang dapat meningkatkan 
kreativitas siswa adalah model 
pembelajaran yang berorientasi pada 
kemampuan berfikir aktif dalam 
pemecahan masalah”. Model Problem 
Based Learning (PBL) adalah model 
pembelajaran yang mengenalkan masalah, 
mencari referensi kajian yang relevan dan 
mendiskusikan dengan teman sebaya 
sehingga siswa mampu memecahkan 
masalah secara mandiri. 
Penerapan inovasi model Problem 
Based Learning (PBL) berbantuan media 
papan kartu Pancasila, yaitu penggunaan 
media papan kartu Pancasila yang dapat 
meningkatkan kreativitas siswa, melalui 
tahapan membentuk konsep materi IPA 
pada papan dengan menempelkan kartu 
materi pada kolom konfirmasi dan kartu 
Pancasila pada papan kolom apresiasi. 
Penggunaan media papan kartu Pancasila 
bertujuan untuk mengkonfirmasi 
pengalaman belajar yang telah diperoleh 
melalui penempelan kartu materi pada 
kolom konfirmasi dan berani menilai hasil 
karya orang lain secara objektif dengan 
kartu tanda Pancasila. 






Berdasarkan pengamatan di 
lapangan serta hasil kajian dari berbagai 
sumber yang relevan mengenai proses 
pembelajaran yang menarik bagi siswa, 
maka penulis memilih untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “Model 
Pembelajaran PBL Bermekaran untuk 
Peningkatan Kreativitas dan Hasil Belajar 
IPA pada Siswa Kelas VI SDN 
Tlogowungu 02 Semester 2 Tahun 
Pelajaran 2017/2018”. 
Berdasarkan latar belakang 
masalah di atas selanjutnya akan diuraikan 
dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan yang 
lebih rinci dan mendasar yaitu 1) 
Bagaimana proses pembelajaran IPA 
dengan diterapkannya model pembelajaran 
PBL Bermekaran di kelas VI SDN 
Tlogowungu 02?; 2) Bagaimana perubahan 
kreativitas siswa kelas VI SDN 
Tlogowungu 02 menggunakan model 
pembelajaran PBL Bermekaran dalam 
pembelajaran IPA?; 3) Seberapa besar 
peningkatan hasil belajar siswa kelas VI 
SDN Tlogowungu 02 dalam pembelajaran 
IPA dengan diterapkannya model 
pembelajaran PBL Bermekaran? 
Tujuan umum penelitian tindakan 
kelas melalui model pembelajaran  PBL 
Bermekaran adalah untuk meningkatkan 
konsep pemahaman mata pelajaran IPA 
pada siswa Kelas VI SDN Tlogowungu 02. 
Tujuan khusus penelitian tindakan kelas 
ini adalah 1) Mendeskripsikan proses 
pembelajaran IPA dengan diterapkannya 
model pembelajaran PBL Bermekaran 
pada siswa Kelas VI SDN Tlogowungu 
02; 2) Mendeskripsikan perubahan 
kreativitas siswa kelas VI SDN 
Tlogowungu 02 dengan diterapkannya 
model pembelajaran PBL Bermekaran; 3) 
Mendeskripsikan besarnya peningkatan 
hasil belajar siswa Kelas VI SDN 
Tlogowungu 02 dengan diterapkannya 
model pembelajaran PBL Bermekaran. 
 
Metode 
Penelitian dilaksanakan pada 
Semester 2 tahun pelajaran 2017/2018. 
Penelitian berlangsung selama 4 bulan, 
dimulai bulan Januari dan berakhir bulan 
April 2018. Penelitian dilaksanakan di 
Kelas VI SDN Tlogowungu 02, 
Kecamatan Tlogowungu, Kabupaten Pati. 
Subjek penelitian adalah siswa Kelas VI 
SDN Tlogowungu 02, Kecamatan 
Tlogowungu, Kabupaten Pati  tahun 
pelajaran 2017/2018 sebanyak 13 siswa 
yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 3 
siswa perempuan.Jenis data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini berupa 
data utama dan data pendukung. Data 
utama adalah proses pembelajaran, hasil 
pengamatan kreativitas siswa, dan nilai 
hasil ulangan IPA, sedangkan data 
pendukung adalah pengamatan oleh 
observer.Pada penelitian ini, data 
dikumpulkan dengan melalui dokumentasi, 
observasi, jurnal, wawancara, dan tes. 
Validasi data dilakukan dengan 
teknik triangulasi untuk menjaga 
keabsahan data dalam penelitian, 
triangulasi merupakan teknik 
pemeriksaaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 
data itu untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding (Moleong, 2009: 
330). Triangulasi dilakukan dengan 
membandingkan data nilai tes hasil belajar 
siswa, hasil observasi, dan 
dokumentasi.Teknik analisis data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan 2 cara, 
yaitu analisis kuantitatif dan analisis 
kualitatif. Data yang berasal dari hasil tes 
dan observasi akan dianalisis secara 
kuantitatif. Data yang berasal dari 
dokumentasi, hasil wawancara, jurnal 
siswa, dan jurnal guru akan dianalisis 
secara kualitatif.Perhitungan secara 
kuantitaif digunakan untuk mengetahui 
rata-rata hasil tes, kreativitas, dan proses 
pembelajaran siswa dalam bentuk 
persentase. Hasil pengamatan proses 
pembelajaran dan kreativitas siswa yang 
sudah dipersentase dibandingkan antara 
siklus I dan siklus II untuk mengetahui ada 
tidaknya peningkatan proses pembelajaran 
dan kreativitas siswa. Rata-rata hasil tes 
antara siklus I dan siklus II dibandingkan 





untuk mengetahui adanya peningkatan 
hasil belajar siswa.  
Penelitian ini menggunakan 
rancangan penelitian tindakan kelas 
(Classroom based Action Research). 
Arikunto (2006) menyatakan bahwa PTK 
dilaksanakan dalam bentuk siklus berulang 
yang di dalamnya terdapat empat tahapan 
utama kegiatan, yaitu perencanaan, 
tindakan, pengamatan, dan refleksi. Empat 
tahapan utama kegiatan, yaitu 
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan 
refleksi. Penelitian dilakukan dengan 
siklus berulang, jika pada siklus pertama 
telah tercapai seperti yang diharapkan 
maka pelaksanaan siklus kedua dihentikan, 
tetapi jika hasil yang dicapai belum 
mencapai hasil yang diharapkan maka 
dilakukan siklus kedua agar mencapai 
tujuan yang diharapkan. Tujuan yang 
diharapkan adalah peningkatan kreativitas 
siswa yang mencapai 75% kriteria kreatif 
dan sangat kreatif, serta ketuntasan belajar 
yang mencapai 75% dari siswa mencapai 
nilai yang tuntas melampaui KKM. 
Tahapan penelitian tindakan ini 
dilakukan dalam dua siklus, masing-
masing meliputi perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
Siklus I dan siklus II dilaksanakan selama 
4 kali pertemuan meliputi perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
Pertemuan terakhir digunakan untuk 
pelaksanaan evaluasi dari ketiga 
pertemuan sebelumnya. 
 Model pembelajaran PBL 
Bermekaran dapat meningkatkan 
kreativitas dan hasil belajar IPA siswa 
Kelas VI SDN Tlogowungu 02 tahun 
pelajaran 2017/2018 dengan indikator 
sebagai berikut. Proses pembelajaran 
berjalan kondusif, intensif, siswa dapat 
mengorientasi masalah, membagi tugas 
dalam kelompok, berinvestigasi, 
konfirmasi, dan mengevaluasi dalam 
kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran PBL 
Bermekaran. Meningkatnya kreativitas 
siswa dalam pembelajaran IPA melalui 
model pembelajaran PBL Bermekaran 
dengan kriteria di atas 75% memenuhi 
indikator kreativitas yang diantaranya 
kerincian memperkaya gagasan sendiri, 
keaslian jawaban, kencaran 
mengkonfirmasi, dan 
penampilan.Meningkatnya hasil belajar 
IPA siswa Kelas VI SDN Tlogowungu 02 
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khususnya materi Perkembangbiakan 
Makhluk Hidup, setidaknya berjumlah  
75% mampu mencapai KKM dari seluruh 
siswa yang diteliti. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
tindakan yang telah dilaksanakan, siswa 
dapat dinyatakan berhasil. Penerapan dan 
penggunaan model pembelajaran PBL 
Bermekaran dapat meningkatkan 
kreativitas dan hasil belajar IPA pada 
siswa Kelas VI SDN Tlogowungu 02 
tahun pelajaran 2017/2018. Hal ini 
dikarenakan dari masing-masing 
pertemuan dari setiap siklus ada 
peningkatan dari proses pembelajaran, 
kreativitas, dan hasil belajar siswa dilihat 
dari data tes yang telah dilaksanakan dan 
data nontes berdasarkan hasil pengamatan 
oleh peneliti dan observer.  
Proses pembelajaran IPA 
menggunakan model pembelajaran PBL 
Bermekaran yaitu meliputi lima 
sintakmatik yang diamati pada proses 
pembelajaran IPA,  yaitu 1) Orientasi 
masalah: siswa membentuk kelompok, 
selanjutnya guru membagikan papan kartu 
Pancasila kepada setiap kelompok, 
merumuskan masalah; 2) Pembagian tugas 
dalam kelompok: setiap kelompok 
membagi tugas kepada masing-masing 
anggotanya; 3) Investigasi: setiap 
kelompok mencari, mengelompokkan, dan 
menempelkan kartu materi ke dalam papan 
sesuai dengan kolomnya sehingga 
membentuk konsep materi; 4) Konfirmasi: 
setiap kelompok mempresentasikan hasil 
pemecahan masalah di depan kelas; dan 5) 
Evaluasi: siswa dan guru bersama-sama 
mengevaluasi hasil kerja masing-masing 
kelompok, siswa dari kelompok lain 






memberikan apresiasi kepada kelompok 
yang maju di depan dengan cara 
menempelkan kartu Pancasila dan 
pemberian motivasi oleh guru.  
Siswa kelas VI sudah menunjukkan 
sikap yang sangat baik dan maksimal 
dalam proses orientasi masalah. Guru 
membagi siswa dalam tiga kelompok, 
selanjutnya membagikan media papan 
kartu Pancasila kepada masing-masing 
kelompok, dan setiap kelompok 
merumuskan masalah. Pada siklus I siswa 
belum terbiasa dengan media papan kartu 
Pancasila, sebagian besar siswa masih 
bingung cara menggunakannya, karena 
penjelasan dari guru belum lengkap dan 
terperinci. Dari ketiga kelompok baru 6 
siswa atau 46% yang dapat 
mengorientasikan masalah, memfokuskan 
permasalahan yang akan diselesaikan. 
Siswa juga masih belum terbiasa memilah-
milah kartu materi dan kartu apresiasi. Hal 
ini membuat guru harus melakukan 
perbaikan pembelajaran untuk siklus 
berikutnya, guru harus lebih detail dan 
rinci dalam menjelaskan cara penggunaan 
media.Pada siklus II siswa sudah terbiasa 
dengan media papan kartu Pancasila, 
sebagian besar siswa sudah paham cara 
menggunakannya, karena penjelasan dari 
guru sudah lengkap dan terperinci. Dari 
ketiga kelompok sudah tercapai 13 siswa 
atau 100% yang dapat mengorientasikan 
masalah, memfokuskan permasalahan 
yang akan diselesaikan. Siswa juga sudah 
terbiasa memilah-milah kartu materi dan 
kartu apresiasi. Guru setiap kali berkeliling 
sambil mengamati kegiatan siswa. 
Orientasi masalah di siklus II ini telah 
mencapai hasil yang maksimal, dan sesuai 
harapan. 
Siswa kelas VI sudah menunjukkan 
sikap yang sangat baik dari aspek 
pembagian tugas dalam kelompok. Pada 
siklus I pencapaian baru 9 siswa atau 69% 
dari ketiga kelompok menunjukkan sikap 
bisa membagi tugas di kelompok mereka, 
dan siswa tersebut memahami tugas 
masing-masing dalam menyelesaikan 
masalah. Pada siklus II keseluruhan 13 
siswa atau 100% dari ketiga kelompok 
menunjukkan sikap maksimal dalam 
membagi tugas di kelompok mereka, dan 
siswa tersebut memahami tugas masing-
masing dalam menyelesaikan masalah.  
Investigasi dalam kelompok 
merupakan serangkaian kegiatan yang 
dilakukan secara mandiri maupun 
kelompok yang mencari, 
mengelompokkan, dan menempelkan kartu 
materi ke dalam papan sesuai dengan 
kolomnya sehingga membentuk konsep 
materi. Kegiatan investigasi sebetulnya 
berjalan mengasyikkan apabila setiap 
siswa dalam kelompok mengetahui tugas 
masing-masing ketika berinvestigasi. 
Serangkaian kartu materi dan kartu 
apresiasi hendaknya dipilah-pilah terlebih 
dahulu sebelum melakukan tukar pendapat 
masing-masing siswa dalam kelompok. 
Berdasarkan hasil pengamatan observer 
pada siklus I, baru terdapat 6 siswa atau 
46% yang mencapai keberhasilan dalam 
berinvestigasi dalam kelompok. Kegiatan 
investigasi siklus II berjalan 
mengasyikkan, setiap siswa dalam 
kelompok mengetahui tugas masing-
masing ketika berinvestigasi. Serangkaian 
kartu materi dan kartu apresiasi dipilah-
pilah terlebih dahulu sebelum melakukan 
tukar pendapat masing-masing siswa 
dalam kelompok. Berdasarkan hasil 
pengamatan observer, hasilnya sudah 
maksimal yaitu 13 siswa atau 100% yang 
mencapai keberhasilan dalam 
berinvestigasi dalam kelompok.  
Sebagian besar siswa kelas VI 
sudah dapat mengkonfirmasikan materi 
hasil kerja kelompok, untuk kelompok lain 
juga sudah bisa lebih menghargai 
penampilan kelompok temannya. Pada 
siklus I sebagian kecil siswa kelas VI 
sudah dapat mengkonfirmasikan materi 
hasil kerja kelompok, untuk kelompok lain 
juga sudah bisa lebih menghargai 
penampilan kelompok temannya. Selama 
tiga kali pertemuan terdapat 6 siswa atau 
46% untuk kemampuan 
mengkonfirmasikan.  Pada siklus II siswa 
yang awalnya cenderung malu-malu saat 





menyampaikan hasil tugas kelompok 
mereka, kesan canggung dan grogi saat 
berbicara, di siklus II ini sudah 
menunjukkan sikap yang berbeda menuju 
perbaikan. Selama tiga kali pertemuan 
terdapat 12 siswa atau 92% untuk 
kemampuan mengkonfirmasikan, masih 
ada 1 siswa yang selama siklus II ini masih 
belum berani tampil di depan kelas karena 
faktor lain.  
Kegiatan evaluasi pada setiap 
pertemuan dilakukan setelah siswa 
mengkonfirmasikan hasil pekerjaan 
mereka. Setiap kelompok yang selesai 
melakukan konfirmasi, selanjutnya siswa 
dari kelompok lain bersama dengan guru 
melakukan evaluasi tentang hasil 
pekerjaan kelompok lain yang ada di 
depan kelas. Setelah kegiatan tersebut, 
siswa dari kelompok lain maju ke depan 
untuk memberikan penilaian kepada 
kelompok yang sudah melakukan 
konfirmasi, dengan cara menempelkan 
kartu apresiasi dari lambang-lambang sila 
Pancasila. Berdasarkan pengamatan pada 
siklus I, kegiatan evaluasi ini ada 9 siswa 
atau 69% sudah bisa mengevaluasi dan 
memberikan penilaian.Guru melakukan 
perbaikan di siklus II, siswa kelas VI 
sudah hampir terbiasa memberikan 
penilaian kepada kelompok lainnya dan 
memberikan ucapan selamat kepada teman 
kelompok lain setelah sukses 
mengkonfirmasikan hasil kerja 
kelompoknya. Masing-masing siswa juga 
sudah mulai bisa menerima saran, 
masukan, dan arahan dari guru untuk 
menjadi lebih baik lagi. Pada kegiatan 
evaluasi ini hampir mencapai maksimal, 
ada 12 siswa atau 92% sudah bisa 
mengevaluasi dan memberikan penilaian, 
untuk 1 siswa yang belum berani tampil di 
depan disebabkan faktor lain.  
Segala kekurangan yang terjadi 
pada siklus I telah diperbaiki pada siklus 
II. Hasil pembelajaran yang telah 
dilakukan guru dalam menerapkan model 
pembelajaran PBL Bermekaran pada mata 
pelajaran IPA menunjukkan adanya 
peningkatan. Diskusi pada siklus II lebih 
ditekankan pada peran siswa yang pandai 
agar mentransfer ilmunya pada siswa yang 
kurang pandai. Seluruh siswa dalam 
kelompok juga sudah aktif menyelesaikan 
media papan kartu Pancasila membentuk 
sebuah konsep materi, bahkan kelompok 
tertentu sangat cepat menyelesaikan media 
papan kartu Pancasila tersebut. Proses 
pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran PBL Bermekaran siklus I 
dan siklus II dijelaskan pada tabel 1. 
 
Tabel 1 Perbandingan Proses Pembelajaran 
 









1 Orientasi masalah 6 46% 13 100% 
2 Pembagian tugas dalam 
kelompok 
9 69% 13 100% 
3 Investigasi 6 46% 13 100% 
4 Konfirmasi 6 46% 12 92% 
5 Evaluasi 9 69% 12 92% 
Rata-rata  55%  96% 
Kategori  Kurang  Sangat Baik 
 
Model pembelajaran PBL 
Bermekaran terbukti efektif diterapkan 
pada pembelajaran IPA kelas VI SDN 
Tlogowungu 02 Semester 2 tahun 
pelajaran 2017/2018. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan 






Sockalingam (2013:2) dalam penelitiannya 
yang menyimpulkan bahwa Problem-
Based Learning sebagai pendekatan 
instruksional didasarkan pada prinsip 
bahwa pembelajaran harus berpusat pada 
siswa, mandiri, kolaboratif, kontekstual, 
karakteristik masalah, penilaian diri, dan 
penilaian guru. Sejalan juga dengan Tan 
(2007: 108) yang menyimpulkan bahwa 
tahapan penerapan PBL berorientasi 
terhadap kognitif dari tingkat terendah ke 
tingkat tertingi. Pembelajaran PBL mampu 
meningkatkan pengetahuan, pemahaman, 
penerapan, sintesis, evaluasi dan tahap 
kreativitas.  
Kreativitas siswa mengalami 
peningkatan pada pelaksanaan siklus I, 
dari hasil pengamatan yang dilakukan 
peneliti maupun observer menunjukkan 
hasil yang semakin membaik. Ada 
perbaikan kreativitas siswa, komentar 
pengamat juga menunjukkan komentar 
yang semakin membaik. Siswa yang 
kreatif dan sangat kreatif berjumlah 9 
siswa, sudah ada kenaikan dari yang 
sebelumnya hanya 3 siswa, persentase 
kreativitas pada siklus I sudah mencapai 
69% dari yang sebelumnya hanya 23% 
pada pembelajaran prasiklus, tetapi masih 
perlunya tindakan selanjutnya karena 
belum mencapai hasil yang diharapkan. 
Kegiatan pembelajaran inti pada siklus II 
terlihat bahwa kreativitas siswa mengalami 
peningkatan yang maksimal sesuai 
harapan, dari hasil pengamatan yang 
dilakukan peneliti dengan bantuan 
observer menunjukkan hasil yang 
memuaskan. Siswa yang kreatif dan sangat 
kreatif berjumlah 12 siswa, hanya tersisa 1 
siswa yang nantinya perlu bimbingan 
tersendiri, persentase kreativitas pada 
siklus II sudah mencapai 92% dan sudah 
mencapai hasil yang diharapkan.  
Persentase tersebut diperoleh 
berdasarkan observasi selama proses 
pembelajaran, indikator yang digunakan 
untuk mengukur tingkat kreativitas 
meliputi: a) keaktifan bekerja dalam 
kelompok; 2) kekompakan dalam 
kelompok; 3) penyampaian hasil kerja 
kelompok; 4) penampilan kelompok. 
Setelah pengolahan dari hasil observasi 
tentang kreativitas, selanjutnya direkap 
dan apabila siswa hanya mencapai 1-2 
indikator masih termasuk dalam kategori 
kurang kreatif. Siswa dikatakan kreatif 
apabila mencapai 3 indikator, dan siswa 
dikatakan sangat kreatif apabila 4 indikator 
tercapai. 
Pada kegiatan siklus I, untuk 
indikator keakifan bekerja dalam 
kelompok diukur berdasarkan kerincian 
memperkaya gagasan sendiri mencapai 10 
siswa atau 78%. Indikator kekompakan 
dalam kelompok diukur berdasarkan 
keaslian jawaban, terdapat 10 siswa atau 
78%. Indikator penyampaian hasil kerja 
kelompok diukur berdasarkan kelancaran 
siswa dalam menyampaikan hasil kerja 
kelompok mereka, baru terdapat 8 siswa 
atau 62%. Sedangkan indikator 
penampilan kelompok diukur berdasarkan 
tampilan media hasil kerja kelompok 
mereka, terlihat 10 siswa atau 78%.Pada 
kegiatan siklus II keaktifan siswa bekerja 
dalam kelompok mencapai hasil maksimal 
13 siswa atau 100%. Indikator 
kekompakan dalam kelompok diukur 
berdasarkan keaslian jawaban, mencapai 
12 siswa atau 92%. Indikator penyampaian 
hasil kerja kelompok diukur berdasarkan 
kelancaran siswa dalam menyampaikan 
hasil kerja kelompok mereka, mencapai 12 
siswa atau 92%. Sedangkan indikator 
penampilan kelompok diukur berdasarkan 
tampilan media hasil kerja kelompok 
mereka, mencapai 13 siswa atau 100%. 
Peningkatan kreativitas siswa dari 
prasiklus, siklus I, dan siklus II disajikan 











Tabel 2 Peningkatan Kreativitas Siswa Kelas VI  





Prasiklus Siklus I Siklus II 
Frekuensi (%) Frekuensi (%) Frekuensi (%) 
1 
Kreatif dan 
Sangat Kreatif 3 23% 9 69% 12 92% 
2 Kurang Kreatif 10 77% 4 31% 1 8% 
  Jumlah 13 100% 13 100% 13 100% 
 
Model pembelajaran PBL 
Bermekaran terbukti dapat meningkatkan 
kreativitas siswa kelas VI SDN 
Tlogowungu 02 Semester 2 tahun 
pelajaran 2017/2018. Pencapaian 
kreativitas menggunakan model 
pembelajaran PBL Bermekaran, sejalan 
dengan Tan (2007: 108) yang 
menyimpulkan bahwa tahapan penerapan 
PBL berorientasi terhadap kognitif dari 
tingkat terendah ke tingkat tertingi. 
Pembelajaran PBL mampu meningkatkan 
pengetahuan, pemahaman, penerapan, 
sintesis, evaluasi dan tahap kreativitas. 
Sejalan juga dengan Asrori (2009: 74) 
yang mendeskripsikan beberapa bantuan 
yang dapat digunakan untuk membimbing 
siswa menjadi kreatif antara lain: 1) 
Menciptakan rasa aman kepada anak untuk 
mengekspresikan kreativitas . 2) Mengakui 
dan menghargai gagasan- gagasan kritis 
siswa. 3) Mendorong komunikasi dalam 
menyampaikan gagasan. 4) Memberikan 
toleransi hasil pola berfikir dengan variasi 
jawaban. 5) Menfasilitasi penuangan 
gagasan daalam sebuah hasil karya. 
Hasil belajar IPA siswa kelas VI 
SDN Tlogowungu 02 pada siklus I sudah 
menunjukkan adanya peningkatan apabila 
dibandingkan dengan hasil belajar 
prasiklus meskipun belum maksimal. 
Ketuntasan belajar sudah ada peningkatan, 
terbukti siswa yang mampu menguasai 
materi mencapai ketuntasan berjumlah 8 
siswa dari yang sebelumnya hanya 3 
siswa. Nilai tertinggi 90, terendah 40 dan 
nilai rata-rata siswa hanya mencapai nilai 
75. Hasil belajar IPA pada siklus I 
menunjukkan bahwa siswa yang mendapat 
nilai 73 keatas atau yang mencapai 
ketuntasan belajar adalah 8 orang siswa 
atau baru 62%, sedangkan yang belum 
tuntas masih 5 orang siswa atau 38%. 
Terjadi peningkatan ketuntasan belajar 
siswa yang semula hanya 23% menjadi 
62%. Pada siklus I dapat dikatakan bahwa 
proses pembelajaran belum berhasil karena 
ketuntasan belajar belum mencapai 75%. 
Pada siklus II menunjukkan bahwa siswa 
yang mendapat nilai 73 keatas adalah 12 
orang siswa atau 92%. Berdasarkan data 
tersebut dapat dilihat bahwa siswa yang 
mencapai ketuntasan belajar telah 
mencapai 92%, sedangkan yang belum 
tuntas tinggal 8% atau 1 siswa. Ketuntasan 
belajar sudah mengalami peningkatan yang 
maksimal, terbukti siswa yang mampu 
menguasai materi mencapai ketuntasan 
adalah 12 siswa dari keseluruhan 13 siswa. 
Nilai tertinggi 100, terendah 50 dan nilai 
rata-rata siswa hanya mencapai nilai 83. 
Peningkatan hasil belajar IPA siswa kelas 
VI SDN Tlogowungu 02 Semester 2 
















Peningkatan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas VI  
SDN Tlogowungu 02 Semester 2 Tahun Pelajaran 2017/2018 
 
No Hasil Belajar 
Prasiklus Siklus I Siklus II 
Frekuensi (%) Frekuensi (%) Frekuensi (%) 
1 Nilai tertinggi 80  90  100  
2 Nilai terendah 30  40  50  
3 Rata-rata 60  75  83  
4 Mampu 3 23% 8 62% 12 92% 
5 Belum mampu 10 77% 5 38% 1 8% 
  Jumlah 13 100% 13 100% 13 100% 
 
Hasil dari siklus I dan siklus II 
terjadi perubahan yang signifikan. Hasil 
belajar siswa mengalami peningkatan dari 
yang semula hanya 23% pada prasiklus 
menjadi 62% pada siklus I dan mengalami 
peningkatan menjadi 92% pada siklus II. 
Dengan hasil belajar yang demikian sudah 
menunjukkan adanya peningkatan hasil  
yang maksimal. Terbukti bahwa 
penggunaan model pembelajaran PBL 
Bermekaran dapat meningkatkan hasil 
belajar IPA siswa kelas VI SDN 
Tlogowungu 02 tahun pelajaran 
2017/2018.  
Peningkatan hasil belajar siswa 
seiring dengan penelitian Downing (2008: 
620) menyimpulkan bahwa pembelajaran 
berbasis masalah akan memiliki dampak 
yang signifikan terhadap pengembangan 
metakognisi dan memiliki prestasi sebagai 
ukuran keberhasilan lingkungan 
pembelajaran berbasis masalah. Faktor-
faktor ini termasuk energi, komitmen dan 
imajinasi mereka yang bertanggung jawab 
untuk menyediakan lingkungan belajar.  
 
Simpulan 
Peneliti telah melakukan penelitian 
tindakan kelas untuk meningkatkan 
kreativitas dan hasil belajar pada siswa 
Kelas VI SDN Tlogowungu 02 Kecamatan 
Tlogowungu Kabupaten Pati untuk mata 
pelajaran IPA Semester 2 tahun pelajaran 
2017/2018. Dari semua tindakan yang 
peneliti laksanakan dalam penelitian ini 
dapat diambil simpulan sebagai 
berikut.Proses pembelajaran IPA pada 
siswa kelas VI SDN Tlogowungu 02 
Semester 2 tahun pelajaran 2017/2018 
menggunakan model pembelajaran PBL 
Bermekaran menjadi lebih intensif, 
kondusif, kompak, dan semangat. Pada 
siklus I persentase dari setiap langkah 
pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran PBL Bermekaran belum 
menunjukkan hasil yang diharapkan 
peneliti. Berdasarkan hasil observasi dari 
ketiga pertemuan pada siklus I baru 
terdapat 6 siswa atau 46% yang mampu 
mengorientasi masalah. Pembagian tugas 
dalam kelompok terlihat bagus karena ada 
9 siswa atau 69% sudah mampu 
mengetahui masing-masing tugas dalam 
kelompok. Kegiatan investigasi belum 
berjalan sesuai harapan, terbukti 
pencapaian baru 6 siswa atau 46%. Begitu 
juga dengan kegiatan konfirmasi, 
pencapaian hasil baru 6 siswa atau 46%. 
Untuk kegiatan evaluasi pencapaian sudah 
ada 9 siswa atau 69%.Pada siklus II 
persentase dari setiap aspek langkah 
pembelajaran sudah menunjukkan hasil 
yang diharapkan peneliti. Berdasarkan 
hasil observasi dari ketiga pertemuan pada 
siklus II terdapat 13 siswa atau 100% yang 
mampu mengorientasi masalah. 
Pembagian tugas dalam kelompok terlihat 
sangat maksimal karena 13 siswa atau 
100% sudah mampu mengetahui masing-
masing tugas dalam kelompok. Kegiatan 
investigasi sudah berjalan sesuai harapan, 
terbukti pencapaian 13 siswa atau 100%. 





Kegiatan konfirmasi, pencapaian hasil 12 
siswa atau 92%, demikian juga dengan 
kegiatan evaluasi pencapaian 12 siswa atau 
92%.  
Penerapan model pembelajaran 
PBL Bermekaran dapat meningkatkan 
kreativitas siswa kelas VI SDN 
Tlogowungu 02 Semester 2 tahun 
pelajaran 2017/2018. Pada siklus I siswa 
yang kreatif dan sangat kreatif berjumlah 9 
siswa, sudah ada kenaikan dari yang 
sebelumnya hanya 3 siswa, atau persentase 
kreativitas pada siklus I sudah mencapai 
69% dari yang sebelumnya hanya 23% 
pada pembelajaran prasiklus. Pada siklus II 
siswa yang kreatif dan sangat kreatif 
berjumlah 12 siswa, hanya tersisa 1 siswa 
yang nantinya perlu bimbingan tersendiri, 
persentase kreativitas pada siklus II sudah 
mencapai 92% dan sudah mencapai hasil 
yang diharapkan. 
Penerapan model pembelajaran 
PBL Bermekaran dapat meningkatkan 
hasil belajar pada siswa kelas VI SDN 
Tlogowungu Semester 2 tahun pelajaran 
2017/2018 untuk mata pelajaran IPA. 
Hasil dari siklus I dan siklus II terjadi 
perubahan yang signifikan. Ketuntasan 
belajar siswa mengalami peningkatan dari 
yang semula hanya 23% pada prasiklus 
menjadi 62% pada siklus I dan mengalami 
peningkatan menjadi 92% pada siklus II. 
Rata-rata nilai juga mengalami kenaikan, 
yang semula hanya 60 pada prasiklus, 
menjadi 75 pada siklus I, dan naik menjadi 
83 pada siklus II. 
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